
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Analisis Readmisi Pasien Rawat Inap Kasus Hepatobilier Pada Sebelum
dan Sesudah Pelaksanaan Jaminan Kesehatan Nasional Di Rumah Sakit
X = Analysis of Inpatient Readmission in Hepatobiliary Cases Before
and After Implementation of National Health Insurance at Hospital X
Asri Hikmatuz Zahroh, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920531423&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Pada tahun 2014, Indonesia memulai program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang menggunakan

Indonesia Case Based Groups (INA-CBGs) sebagai sistem pembayaran rumah sakit. Sistem pembayaran ini

memberikan insentif kepada rumah sakit untuk meningkatkan pendapatan dengan cara meningkatkan

kunjungan pasien baru, salah satunya dengan upaya readmisi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis

faktor yang mempengaruhi readmisi pada pasien rawat inap kasus Hepatobilier di Rumah Sakit X. Penelitian

ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Data yang diambil

merupakan data sekunder kasus hepatobilier rawat inap sebelum pelaksanaan JKN (tahun 2010- 2013) dan

sesudah pelaksanaan JKN (tahun 2014-2017). Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa setelah

pelaksanaan JKN, pasien dengan readmisi  30 hari mengalami peningkatan median lama rawat inap,

sedangkan pasien dengan readmisi < 30 hari mengalami penurunan lama rawat inap. Hasil uji multivariat

menunjukkan variabel yang paling dominan berpengaruh dengan jenis readmisi adalah lama rawat inap

dengan nilai marginal effect -0.041. Hasil estimasi diperoleh nilai koefisien negatif yang menunjukkan

semakin pendek lama rawat inap, peluang readmisi < 30 hari semakin tinggi. Hal tersebut menunjukkan

adanya kemungkinan upaya memperpendek lama rawat inap dan upaya readmisi yang sengaja dilakukan

oleh rumah sakit setelah pelaksanaan sistem pembayaran INA CBGs. Pernyataan tersebut didukung dengan

hasil analisis bivariat yang menunjukkan proporsi readmisi < 30 hari lebih tinggi pada payer dengan sistem

pembayaran INA CBGs dan FFS negosiasi dibandingkan dengan payer dengan sistem pembayaran FFS.

......In 2014, Indonesia has started a National Health Insurance (JKN) program that used Indonesia Case

Based Groups (INA-CBGs) as hospital payment system. This payment system provides an incentive for

hospitals to increase revenue by increasing new patient visits, one of which is by readmissions. The purpose

of this study is to analyze the factors that affect the readmissions of Hepatobiliary inpatients in Hospital X.

This study uses a quantitative research method with a cross sectional research design. The data taken is

secondary data on hepatobiliary cases hospitalized before the implementation of JKN (2010-2013) and after

the implementation of JKN (2014-2017). The results of the bivariate analysis show that after the

implementation of JKN, patients with  30 days readmission experience an increase in median length of stay,

while patients with <30 days readmission experience a decrease in length of stay. The multivariate test

results show that the most dominant variable influencing the type of readmissions is the length of stay with a

value of marginal effect -0.041. Estimation results obtain negative coefficient values which indicate the

shorter the length of stay, the chances of <30 days readmission are higher. This shows that there is a

possibility of efforts to shorten the length of stay and efforts to readmissions deliberately carried out by the

hospital after the implementation of the INA CBGs payment system. The statement is supported by the

results of bivariate analysis which shows the proportion of <30 days readmission higher for payers with INA

CBGs and FFS negotiations payment system compared to payer with the FFS payment system.
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